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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif, 

yakni merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian yang spesifikasinya 

adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal 

hingga pembuatan desain penelitian, baik tentang tujuan penelitian, subjek 

penelitian, objek penelitian, sampel data, sumber data, maupun 

metodologinya (mulai pengumpulan data hingga analisis data).
91

 Tujuan 

akhir yang ingin dicapai dalam menggunakan pendekatan kuantitatif 

adalah menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan dan 

pengaruh serta perbandingan antarvariabel, memberikan deskripsi statistik, 

menafsir, dan meramalkan hasilnya.
92

 Dalam penelitian ini, peneliti 

mengarahkan pada kenyataan-kenyataan yang berhubungan dengan 

volume perdagangan saham, frekuensi perdangan saham dan inflasi 

terhadap volatilitas harga saham pada PT. Bank Panin Syariah Tbk. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat 
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dibangun suatu teori yang dapat berfungsi meramalkan dan mengontrol 

suatu gejala.
93

 

 

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian  

Populasi merupakan keseluruhan dari obyek penelitian yang berupa 

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap 

hidup, dan sebagainya sehingga obyek-obyek ini dapat menjadi sumber 

data penelitian.
94

 Populasi merujuk pada sekumpulan orang atau objek 

yang mempunyai kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang 

membentuk masalah pokok dalam suatu penelitian.
95

 Populasi yang 

menjadi objek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Bank 

Panin Syariah Tbk setelah listing di bursa saham yakni mulai tahun 2014 

sampai dengan tahun 2016.  

Sampel adalah bagian dari suatu subjek atau objek yang mewakili 

populasi.
96

 Sampel juga dapat didefiniskan sebagai bagian dari populasi 

yang mempunyai ciri-ciri atau keadaaan tertentu yang akan diteliti. 

Menurut Muhammad, sampel merupakan bagian atau sejumlah cuplikan 

tertentu yang diambil dari suatu populasi dan diteliti secara rinci.
97

 

Sampling adalah metodologi yang digunakan untuk memilih dan 

mengambil unsur-unsur atau anggota-anggota populasi untuk digunakan 
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sebagai sampel yang representatif.
98

 Teknik sampling adalah prosedur 

untuk mendapatkan atau mengumpulkan karakteristik yang berada di 

dalam populasi meskipun data itu tidak diambil secara keseluruhan 

melainkan hanya sebagian saja.
99

 Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu nonprobability sampling. Pada teknik ini, penarikan 

sampel tidak penuh dilakukan dengan menggunakan hukum probabilitas, 

artinya bahwa tidak semua unit populasi memiliki kesempatan untuk 

dijadikan sampel penelitian. Sementara metode yang digunakan dalam 

penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sampling 

jenuh. Atau dengan kata lain seluruh anggota populasi dijadikan sampel 

disebut juga dengan penelitian populasi. 

 Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 36 

dari data laporan keuangan bulanan PT Bank Panin Syariah Tbk setelah 

listing pada bursa efek Indonesia mulai bulan Januari 2014 sampai dengan 

bulan Desember 2016.  
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C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran 

Data adalah segala informasi yang dijadikan dan diolah untuk 

suatu kegiatan penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan.
100

 Klasifikasi data menurut sumber perolehannya 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang 

dikumpulkan dan diolah sendiri oleh organisasi atau perorangan langsung 

dari objeknya. Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk 

sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya dalam 

bentuk publikasi.
101

 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data kuantitatif. 

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh melalui 

penelusuran dari media internet, yaitu dari www.idx.co.id, 

www.yahoofinance.com, www.bi.go.id dan website lain yang 

bersangkutan. Sumber penunjang lainnya berupa jurnal yang diperlukan, 

dan sumber-sumber lain yang dapat digunakan dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan data time series. Data time series 

adalah data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk memberikan 

gambaran tentang perkembangan suatu kegiatan selama periode spesifik 

yang diamati.
102

 

Penelitian ini menggunakan 2 variabel, yaitu variabel bebas 

(independen) dan variabel tergantung/terikat (dependen). Variabel bebas 

adalah variabel yang menentukan arah atau perubahan tertentu pada 
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variabel tergantung, sementara variabel bebas berada pada posisi yang 

lepas dari pengaruh variabel tergantung. Dengan demikian variabel 

dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah volume perdagangan 

saham (X1), frekuensi perdagangan saham (X2), dan inflasi (X3) serta 

variabel dependennya adalah volatilitas harga saham Perusahaan pada PT. 

Bank Panin Syariah Tbk periode 2014-2016 (Y). 

Skala pengukuran adalah penentuan atau penetapan skala atas 

suatu variabel berdasarkan jenis data yang melekat dalam variabel 

penelitian. Jenis skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala rasio. Skala rasio mencakup semua keampuhan dari skala-

skala sebelumnya ditambah dengan adanya titik nol yang absolute. Skala 

rasio mencerminkan jumlah-jumlah yang sebenarnya dari suatu 

variabel.
103

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian. Observasi dapat 
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dibagi dua, yaitu observasi langsung dan observasi tidak langsung. 

Dalam penelitian ini digunakan observasi tidak langsung. 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan 

masalah penelitian. Teknik dokumentasi berproses dan berawal dari 

menghimpun dokumen, memilih-milih dokumen sesuai dengan tujuan 

penelitian, mencatat dan menerangkan, menafsirkan, dan menghubung-

hubungkan dengan fenomena lain.
104

  

Dokumentasi adalah data sekunder yang disimpan dalam bentuk 

dokumen atau file (catatan konvensional maupun elektronik), buku, 

tulisan, laporan, notulen rapat, majalah, surat kabar, dan lain 

sebagainya. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mempelajari 

data-data yang yang berkaitan dengan volume perdagangan saham, 

frekuensi perdagangan saham, inflasi dan volatilitas harga saham yang 

diperoleh dari berbagai sumber. 

  

                                                           
104

 Ibid,. hal. 152-153 



94 
 

 
 

E. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini teknik analisis data yang 

digunakan antara lain: 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data adalah sebuah pengujian yang dilakukan 

untuk mengecek apakah data yang sedang diteliti berasal dari populasi 

yang mempunyai sebaran normal. Uji normalitas ini bertujuan untuk 

mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam 

penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian 

adalah data yang memiliki distribusi normal.
105

 Informasi terhadap 

variasi variabel dependen yang tidak dapat diterangkan pada regresi 

akan termuat dalam residual. Oleh karena itu, untuk 

melakukanpemeriksaan terhadap persamaan regresi melanggar asumsi 

ataukah tidak, maka digunakan analisis residual. Setelah mendapatkan 

nilai residual tersebut maka selanjutnya dilakukan analisis uji 

normalitas melalui uji Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan 

level of significant sebesar 0,05 atau sebesar 5%. Pengujian normalitas 

dilakukan dengan membandingkan p-value yang diperoleh dengan 

tingkat signifikansi yang ditentukan sebesar 0,05. Bila p-value ≥ 0,05, 

maka data yang digunakan dalam penelitian merupakan data yang 

terdistribusi normal dan sebaliknya bila nilai p-value < 0,05 maka data 

tidak terdistribusi normal. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Multikolinieritas adalah uji asumsi klasik diterapkan untuk 

analisis regresi berganda yang terdiri atas dua atau lebih variabel 

bebas (X1, X2, X3,...,Xn) dimana akan diukur tingkat asosiasi 

(keeratan) hubungan atau pengaruh antar variabel bebas tersebut 

melalui besaran koefisen korelasi (r). Terjadi multikolonieritas jika 

koefisien korelasi antar variabel bebas (X1 dan X2; X2 dan X3; dan 

X3 dan X4; dan seterusnya) lebih dari 0,60. Tidak terjadi 

multikolonieritas jika koefisien antar variabel bebas lebih kecil atau 

sama dengan 0,60 (r ≤ 0,60).
106

 

Dalam menentukan ada tidaknya multikolonieritas dapat 

digunakan cara lain yaitu dengan menggunakan besaran tolerance 

(α) dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila alpha (α) sebesar 

5%, maka didesimalkan 0,05. Maka VIF = 
 

α
  

 

     
= 20. Ketentuan-

ketentuan tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Variabel bebas mengalami multikolonieritas jika VIF hitung > 

VIF dan α hitung < α.  

2) Variabel bebas tidak mengalami multikolonieritas jika VIF 

hitung < VIF dan α hitung > α.
107
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b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Alat ukur yang digunakan untuk mendeteksi adanya 

autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan tes Durbin-Watson 

(D-W).  

Pedoman pengujiannya adalah: 

1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif 

2) Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi 

3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.
108

 

c. Uji Heteroskedasitas 

 Analisis uji asumsi heteroskedasitas hasil output SPSS 

melalui grafik scatterplot antara X prediktum (ZPRED) yang 

merupakan variable bebas (sumbu X = Y) hasil prediksi dan nilai 

residunya (SRESID) merupakan variable terikat (sumbu Y = Y 

prediksi–Y ril). Heteroskedasitas tidak terjadi jika pada scatterplot 

titik hasil pengolahan data menyebar di bawah maupu di atas origin 

(angka 0) pada sumbu Y dan tidak  mempunyai pola yang teratur. 

Heteroskedasitas terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya 
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mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar, dan 

bergelombang.
109

 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi berganda merupakan pengembangan dari regresi linier 

sederhana yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan untuk 

melakukan prediksi permintaan di masa yang akan datang, berdasarkan 

data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel 

bebas terhadap satu variabel terikat. Perbedaan penerapan metode ini 

hanya terletak pada jumlah variabel bebas yang digunakan. Penerapan 

metode regresi berganda jumlah variabel bebas yang digunakan lebih 

dari satu yang mempengaruhi satu variabel terikat.
110

 

Adapun persamaannya adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan :  

Y = Volatilitas Harga Saham 

α  = Konstanta 

X1 = Volume Perdagangan Saham 

X2 = Frekuensi Perdagangan Saham 

X3 = Inflasi 

β1, β2, β3 = Koefisien Regresi 

e = komponen kesalahan random (random error) 
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4. Uji Hipotesis 

a. Pengujian secara parsial atau individu dengan t-test 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah 

masing-masing variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen secara signifikan. Pengujian dilakukan dengan uji t atau 

t-test, yaitu membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel. Uji ini 

dilakukan dengan syarat: 

1) Jika thitung < ttabel, maka hipotesis tidak teruji yaitu variabel 

independen berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2) Jika thitung > ttabel, maka hipotesis teruji yang berarti variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai 

signifikansi t pada tingkat α yang digunakan (penelitian ini 

menggunakan tingkat α sebesar 5%). Analisis didasarkan pada 

perbandingan antara nilai signifikansi t dengan nilai signifikansi 

0,05, dimana syarat-syaratnya adalah sebagai berikut:  

1) Jika signifikansi t < 0,05 maka hipotesis teruji yang berarti 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 
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2) Jika signifikansi t > 0,05 maka hipotesis tidak teruji yaitu 

variabel independen berpengaruh tidak signifikan terhadap 

variabel dependen. 

b. Pengujian secara bersama-sama atau simultan dengan F-test 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-

variabel independen secara simultan atau bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Pengujian ini 

menggunakan uji F yaitu dengan membandingkan F hitung dengan 

F tabel.  

Uji ini dilakukan dengan syarat: 

1) Jika Fhitung < Ftabel, maka hipotesis tidak teruji yaitu 

variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 

tidak signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika Fhitung > Ftabel, maka hipotesis teruji yaitu variabel-

variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen.  

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai 

signifikansi F pada tingkat α yang digunakan (penelitian ini 

menggunakan tingkat α sebesar 5%). Analisis didasarkan pada 

pembandingan antara nilai signifikansi F dengan nilai signifikansi 

0,05, dimana syarat-syaratnya adalah sebagai berikut:  
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1) Jika signifikansi F < 0,05, maka hipotesis teruji yang berarti 

variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika signifikansi F > 0,05, maka hipotesis tidak teruji yaitu 

variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 

tidak signifikan terhadap variabel dependen. 

 

5. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R²) digunakan mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji 

ini digunakan untuk mengetahui berapa persentase variabel dependen 

dapat dijelaskan oleh variabel independen. Nilai adjusted R2 besarnya 

antara 0 dan 1 (0 ≤ R2 ≤1). Adjusted R2 dikatakan baik jika semakin 

mendekati 1, nilai adjusted R2 = 1 berarti variabel independen 

berpengaruh sempurna pada variabel dependen, sedangkan jika 

adjusted R2 = 0 maka tidak ada pengaruh variabel independen pada 

dependen.
 111
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